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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Hasil gaya desain diafragma berdasarkan ketentuan SNI 1726:2012 lebih kecil 

dibandingkan gaya desain diafragma berdasarkan metode alternatif ASCE 7-

16. Hal ini dikarenakan metode alternatif ASCE 7-16 merupakan hasil dari 

eksperimen.  

2. Deformasi pada diafragma dengan bukaan sebesar 21% dari luas lantai 

mencapai 13 kali lebih besar dibandingkan diafragma dengan bukaan sebesar 

2% dari luas lantai walaupun deformasi yang terjadi sangat kecil yaitu sebesar 

0,34mm.  

3. Dengan adanya bukaan hingga 2% pengaruh terhadap momen resultan akibat 

gaya desain diafragma tidak terlalu signifikan. Namun, untuk bukaan 21% 

dapat pengaruh yang lebih besar.  

4. Untuk ukuran bukaan yang sama, posisi bukaan pada diafragma bangunan 

bentuk L, sebaiknya tidak terletak pada ujung-ujung bangunan karena akan 

menghasilkan momen resultan maksimum yang terbesar akibat gaya lateral X 

maupun Y dibandingkan pada posisi bukaan lainnya.  

5. Untuk posisi bukaan yang berdekatan dengan daerah dimana terjadinya momen 

maksimum tiap arah ditinjau dari model tanpa bukaan, dapat mengurangi 

momen resultan yang terjadi akibat gaya lateral pada kedua sisi bukaan. 

6. Dengan ukuran bukaan yang besar pada diafragma memiliki kemungkinan 

yang lebih besar untuk terjadinya torsi pada struktur. Hal ini dikarenakan 

adanya pengurangan kekakuan lateral. Untuk bukaan memanjang dengan sisi 

panjang bukaan pada sisi panjang bangunan L, rasio pengurangan kekakuan 

lateral pada arah tegak lurus sisi panjang bukaan lebih besar dibandingkan pada 

arah sejajar sisi panjang bukaannya. Oleh sebab itu, momen resultan 

maksimum akibat gaya lateral pada arah sejajar sisi panjang bukaan, lebih kecil 

dibandingkan model dengan bukaan yang kecil, sedangkan pada arah tegak 

lurus sisi panjang bukaan lebih besar. 
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7. Untuk luas bukaan yang besarnya hingga 21% pada studi ini tidak dibutuhkan 

tulangan geser dan pengekang, cukup dengan kapasitas kuat geser dan tekan dari 

beton dapat menahan gaya geser dan tekan yang terjadi pada diafragma. 

8. Perubahan momen resultan maksimum akibat gaya lateral antar tingkat 

dipengaruhi oleh konfigurasi dan perubahan dimensi elemen vertikal struktur 

bangunan.  

5.2. Saran 

1. Studi tentang pengaruh elemen vertikal terhadap perubahan gaya dalam pada 

pelat akibat gaya desain diafragma antar tingkat. 

2. Digunakan bukaan yang lebih besar untuk mengetahui efek bukaan terhadap 

perubahan momen resultan maksimum akibat gaya desain diafragma dengan 

lebih jelas. 
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